BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode memegang peranan penting dalam sebuah tnekiarena di
dalam metode penelitian dikemukakan cara-cara bege obyek penelitian
hendak diketahui atau diamati sehingga menghasdiea-data yang secara
iimiah dapat di sistematiskan sesuai dengan typeselitian.

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh MoleongO@25)
adalah “suatu pendekatan umum untuk mengkaji toiielitian”. Disisi lain,
Bogdan dan Taylor (Mulyana, 2002:145) mengungkapatwa metodologi
merupakan proses, prinsip, dan prosedur yang kitalgn untuk mendekati
problemdan mencari jawaban. Dari pengertian tersebut.egeskan bahwa
metodologi adalah suatu pendekatan umum, untuk kagndan mencari
jawaban atas permasalahan dalam penelitian.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, secara megejgdenelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal ini, sepapt yang menjadi
hakikat penelitian kuantitatif, sebagaimana dikeakan oleh Sugiyono
(2008:14), yaitu:

Metode yang digunakan untuk meneliti pada popuéiau sampel

tertentu, dengan teknik pengambilan sampel padannya dilakukan

secara random, dengan pengumpulan data menggumasianment
penelitian.
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Kemudian, pendekatan kuantitatif sebagaimana ydwmgrdikakan oleh
Sugiyono (2008) adalah:

Suatu pendekatan yang digunakan untuk meneliti lpspatau sampel

tertentu, dimana pengumpulan datanya dilakukanatengenggunakan

instrument penelitian yang telah disesuaikan dengarabel-variabel
yang akan diteliti dengan tujuan untuk menguji ks yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Dalam pendekatan ini, peneliti dituntut untuk memggkan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadaga dersebut, serta
penampilan dari hasilnya.

Selain itu, untuk membantu keberhasilan suatu pemel serta
memperjelas langkah-langkah maupun arah dari gemeldiperlukan suatu
metode yang jelas. Metode adalah cara ilmiah y&am aligunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Hal ini sesuai dengandppat yang
dikemukakan oleh Moleong (2002:20) bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umekcapai

tujuan, misalnya untuk menguji seragkaian hipofestengan

mempergunakan teknik dan alat tertentu. Cara utaindipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyiajdit dari tujuan
penyelidikkan serta situasi penyelidik.

Berdasarkan apa yang dikemukakan di atas, makadmeg@ng sesuai
dengan penelitian ini-adalah metode penelitian madk yaitu penelitian
yang menggunakan observasi, wawancara atau angkefemai keadaan
sekarang ini, mengenai subjek yang sedang kitt. telelalui angket dan

sebagainya kita mengumpulkan data untuk mengugitégis atau menjawab

suatu pertanyaan. Penelitian deskriptif adalah Ig@me mengenai status
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sekarang dari subjek yang sedang kita pelajari. kid#g ialah

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baikn&r@yang bersifat

alamiah maupun rekayasa manusia (Sukmadinata, Z0)06Selanjutnya

Surakhmad (1990:140) mengemukakan ciri-ciri  metodkeskriptif

diantaranya:

1) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagingada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering disebghjmetode analitik)

Metode ini dipilih karena peneliti berusaha mengparkan atau
mendeskripsikan bagaimana kontribusi halagah dalarmaningkatkan
efektifitas rekrutmen kader Partai Keadilan Seja@hteKabupaten

Tasikmalaya.

B. Variabel Penelitian
Arikunto (2009;38) mengungkapkan bahwa variabel laadasegala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkhrpeteeliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebkgmudian ditarik
kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi duaiatel, yaitu
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruui gting

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidbekndefterikat
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(Arikunto, 2009;39). Variabel bebas dalam peneiiia adalah kontribusi
halagah.
Beberapa indikator yang dapat diukur dari kontiibbhalagah
diantaranya adalah:
a. Intensitas pertemuan
b. Kurikulum halagah
c. Metode pertemuan
2. Variabeldevendefterikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatu yang
menjadi akibat, karena adanya variabel belflentribusi halagah).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efes rekrutmen kader.

C. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel penelitian dapat dilgeda tabel di bawah
ini.
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Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel Pendlitian
Variabe |  DPefNis Dimens I ndikator Skala
Operasional
Kontibusi | Sekumpulan Intensitas | 1.1 jadwal pertemuan interval
halagah | orang yang rutin pertemuan | 1.2 kehadiran mutarobbi interval
) mempelajari dan 1.3 kehadiran murabbi interval
mengamalkan
Islam
Metode 2.1 Sistem belajar interval
pertemuan | 2.2 Metode penyampaian interval
2.3 Media/alat belajar interval
Kurikulum | 3.1 dasar-dasar keislaman interval
halagah 3.2 pengembangan diri dan | interval
keterampilan dasar
3.3 dakwah dan pemikiran interval
Islam
3.4 sosial kemasyarakatan | interval
Evaluasi 4. ltercapainya muwasahfat | interval
usrah
4.2 tercapainya pembentukan interval
murabbi
4.3 tercapainya interval
pengembangan potensi
Efektifitas | Efektifitas untuk visi dan 1.1 pengenalan visi PKS interval
rekrutmen | mencari dan misi partai | 1.2 pengenalan misi PKS interval
kader | mengajak orang 1.3 pengenalan platform PKS interval
(y) atau sekelompok
orang sebagai
kader politik
Pemahaman | 2.1 Sistem politik Islam di interval
sistem politik Indonesia
dan 2.2 Perundang-undangan di | interval
perundangan Indonesia




D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dg@eanelitian ini,
terdiri atas 4 (empat) teknik, yaitu
1. Angket

Angket menurut Sugiyono (2008: 198) ialah “tekndngumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkaty@adn atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Teknikmerupakan sebuah
teknik yang efisien karena dapat digunakan untuklgh responden yang
cukup besar.dan tersebar diwilayah yang luas. Angkapat berupa
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbulaat ddiberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melaluapas internet.
2. Observas

Observasi digunakan dengan maksud melihat kenyataag terjadi
dilapangan mengenai masalah-masalah yang ditBigiam penelitian ini,
observasi yang dilakukan adalah observasi nonpmatisyang terstruktur,
yaitu  peneliti  tidak terlibat dan hanya sebagai gaenat
independen....observasi terstruktur adalah obseryaisg telah dirancang
secara sistematis tentang apa yang akan diamainkdsn dimana tempatnya,
observasi ini disertai dengan pedoman wawancas&ruktur atau kuesioner
terstruktur. (Sugiyono, 2008: 204).

Permasalahan yang ingin diangkat dari hasil obsemaadalah untuk
melihat seberapa besar efektifitas daiagahdalam membentuk kader PKS

dengan cara mengobservasi kegidtataqgah tersebut. Hal-hal yang ingin
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diamati adalah bagaimana prosedaqgahini dapat memberikan wawasan ke-
Islaman yang kuat bagi parautarobbinyadan menjadikan mereka para
kader PKS yang loyal
3. Wawancara

Wawancara yaitu mengadakan hubungan langsung demgak-pihak
yang dianggap dapat memberikan informasi yang t&gatvancara menurut
Mulyana (2002:18) adalah “bentuk komunikasi antéua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari csarg dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkanntugréentu”. Senada
dengan hal tersebut, Meleong (2002:135) mengemukia&iawa “percakapan
itu dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu pewawamcgang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikamaban atas
pertanyaan itu”. Wawancara ini memiliki tujuan unimengetahui apa yang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaa pandangannya
tentang dunia, yaitu secara mendalam, yang tidaktddta ketahui melalui
observasi serta Quesioner (angket).

Dengan wawancara, peneliti ingin mendapatkan indsindari Ketua
DPD (Dewan Pimpinan Daerah) PKS Kabupaten Tasikyaakietua Bidang
Kaderisasi PKD Kabupaten Tasikmalaya tentaalgqgah

Wawancara yang dilaksanakan menggunakan susunard&aturutan
yang disesuaikan dengan ciri-ciri setiap respondetal tersebut
dimungkinkan sebab sebagaimana dikemukakan olelydval (2002: 181),

bahwa:
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Wawancara bersifat luwes, susunan pertanyaan dark&ita dalam
setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancaraudikan dengan
kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasukteaistik sosial
budaya (agama, suku, usia, tingkat pendidikan, rpek@ dan
sebagainya) respon yang dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukagRkipihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendandingkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengesr@mena yang diteliti.
4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber pdatelitian yang
sudah lama digunakan, karena sangat bermanfaatisggey diungkapkan
oleh Maleong (2000:161), yaitu: “...dokumen sebagamber data untuk
menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan”. Bgkian Arikunto
(1998:236) menjelaskan bahwa “metode dokumentasupakan salah satu
cara mencari data mengenai hal-hal atau variddsglipa catatan transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen yale@ger agenda dan
sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi dapat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertapgatamyaan yang
diajukan oleh peneliti. Jadi melalui studi dokunaesntini peneliti dapat
memperkuat data hasil observasi dan wawancarg tgdah dilaksanakan

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan masalgn, fungsi dan

sebagainya.
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Studi dokumentasi diperlukan dalam penelitian imtuk mencari
informasi-informasi yang diperlukan seperti sdjaRKS, Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga PK3atform kebijakan PKS dan lainnya

yang dipandang perlu.

E. Populas Penelitian

Setiap penelitian ilmiah yang berusaha untuk mehieta suatu
masalah, perlu didukung oleh sejumlah data dararigpn. Sehubungan
dengan proses pengumpulan data tersebut perlu askeg mengenai
populasi dan sampelnya. Sugiyono (2006:117) mekderpengertian
bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yamdirteatas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas atau karakterigrkentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékdsimpulannya”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah selukalder Partai
Keadilan Sejahtera yang berada di Kabupaten Tasy@aBerdasarkan data
hasil penelitian yang dilakukan ada sekitar 117ngr&ader pemula dan
pemuda PKS Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan populasi di atas, maka semua popujasikén sampel

penelitian. Oleh karena itu, 117 orang kader dgdikbjek peneltian.

F. Tahap-Tahap Penelitian

1. PraPenditian
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Dalam tahap pra-penelitian ini, hal pertama yanigkdkan peneliti
adalah memilih dan menentukan lokasi penelitianksmdnya adalah untuk
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus pemetiengan objek atau
tempat penelitian. Lokasi penelitian yang dipiliketo peneliti adalah kader
yang berada wilayah Kabupaten Tasikmalaya.

a. Penyusunan Angket
Penyusunan angket peneliti laksanakan setelah rpanhda
persetujuan proposal dari kedua pembimbing skripgingan adanya
angket, peneliti berharap data yang diperoleh a&agkap dan akurat,
karena selain akan didapat hasil data berupa amggiea yang sifatnya
pasti, juga diharapkan akan didapat data yang let@hdalam. Angket
ini berisikan permasalahan yang akan disampaikgmadee anggota
sampel yang akan diteliti setelah sebelumnya ditkisitkisi untuk
membatasi agar tidak menyimpang dari ruang lingiemeitian.
b. Uji Cobalnstrumen
Sebelum penulis menggunakan angket tersebut terlebhulu
diadakan uji coba instrumen, ada pun uji coba dsudkan untuk
memperoleh gambaran atas kelemahan dan kekuranggietayang
diberikan kepada responden dengan data dan batwagalynginkan.
Item-item pertanyaan dalam instrumen penelitan rdipag perlu
untuk diujicobakan terlebih dahulu dengan tujuan:
1) Untuk mengetahui tingkat pemahaman responden taphad

pertanyaan-pertanyaan penelitian.



2)

3)

1.
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Untuk menyeleksi /merevisi item-item pertanyaanghiéan yang
dianggap perlu,terutama agar mudah dipahami okgorelen.
Setelah mempelajari jawaban pertanyaan respondadalkdin
perbaikan terhadap kuisoner termasuk pengurangapeteambahan
item serta perbaikan susunan bahasa.
Uji coba instrument ini meliputi :
Uji validitas
Untuk menguiji validitas instrumen penulis menggumakumus
korelasi product moment pearson (Arikunto, 2002)1K&rena data
yang digunakan data interval. Usman (1995;19) mmugeakan
bahwa “dalam penelitian sosial data interval palifgnyak
digunakan”.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

o nYxy — (X% (Ty)
Y Iy — )} 2y’ — 2y}

keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
n = jumlah responden

X = jumlah jawaban item

y = jumlah item keseluruhan

Hasil uji validitas tiap butir soal dengan mengduara

perhitungan program SPSS for Windows ver.16 demgatl7 pada
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tingkat kepercayaan 95% dan r table nya adala@50(Arikunto,
2006;359).

Dari hasil perhitungan semua item yang dihitungatliagilinat
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel berarti viemhinstrument
tersebut valid dan dapat digunakan dalam penelitian
. Uji Reliabilitas

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pdrgedli ini
adalah uji reliabilitas internal consstency methoddengan
menggunakarCronbach’s AlphaRumus ini digunakan karena data
yang akan diukur berupa data interval dan skalartlikMenurut
Kountur (Nuroniah, 2010;86):

Cronbach Alphamerupakan teknik pengujian reliabilitas suatu

tes atau angket yang paling sering digunakan cdebna dapat
digunakan pada tes-tes atau angket-angket yangbgwa

tanggapannya berupa pilihan. Pilihannya dapat rieddri dua
pilihan atau lebih dari dua pilihan.

Rumus untuk menghitung koefisien realibilitas dengamus

Cronbach Alphadalah sebagai berikut:

2
k 2 55
T = oy
1
keterangan :
1 : Realibilitas instrument

K : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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Lg2 - Jumlah varian butir

o4 - Varian total

Hasil uji reliabilitas dengan mengunakan progr&RSS for

Windows version 16ebagai berikut:

Tabel 3.2
Uji Reliabilitas Instrumen Kontribusi Halagah

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.690 .723 30
Tabel 3.3

Uji Reliabilitas Rekrutmen Kader

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of ltems

.553 .578 15

Dari tabel 3.3 di atas, dapat diketahui nilai talisasnya adalah
0,690 dan dari tabel 3.4 diketahui nilainya ada(3B53. Untuk
melihat reliabel atau tidak dilakukan pengujian gham tingkat

kepercayaan 95% dan derajat kebebasan n-2.
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Nila r tabel dengan n = 117 pada= 5% adalah 0,195 maka

koefisienalpha (r niwng Variabel X sebesar 0, 726 danape 0,169

serta koefisieralpha (r niung Variabel Y sebesar 0,522 dajapk0,195,

dengan demikian nilai kiwng> I tavel. Berdasarkan ketentuan bahwa

apabila riung> I aveiMaka instrument yang diuji dinyatakan reliabel

dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

c. Perizinan Pendlitian

Sebelum melaksanakan penelitian ke lapangan, piehatus

menempuh prosedur perizinan penelitian, hal inakdikan agar

penelitian yang dilaksanakan mendapatkan legatdapun prosedur

perizinan yang ditempuh, sebagai berikut:

1)

2)

Mengajukan permohonan izin mengadakan penelitiapade
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan untuk apend
rekomendasinya yang akan disampaikan kepada Pembakan

| Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial d&rudkan
kepada Direktur Direktorat Akademik UPI, yang secar
kelembagaan mengatur segala jenis urusan admiifisttan
akademik.

Direktur Direktorat Akademik atas nama Pembantut&eRidang
Akademik Universitas Pendidikan Indonesia meng&mmarsurat

permohonan izin penelitian kepada Badan Pemberdayaa
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Masyarakat Kabupaten Tasikmalaya dengan nomor 0882/

40/PL/2011.

2. Pelaksanaan Penelitian
Setelah melaksanakan pra-penelitian, kemudian mgumenprosedur
perizinan untuk penelitian, pada tahap berikutpeneliti memulai untuk
terjun ke lapangan dalam rangka memulai penelif@taksanaan penelitian
ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari infamm yaitu
mengumpulkan data melalui quesioner yang disebpada@ murabbi dan
mutarabbi. Adapun langkah-langkah yang ditemputeliermdalah sebagai
berikut:
a. Menghubungi Dewan Pimpinan Daerah PKS untuk memizia
melakukan penelitian di DPD PKS Kabupaten Tasikyeala
b. Menghubungi bidang kaderisasi PKS untuk memintarmési mengenai
basis-basis halagah yang ada di Kabupaten Tasikaala

c. Menentukan responden yang akan diberikan quesioner

G. Pengolahan Data
Setelah data dari seluruh responden atau sumbarlaatterkumpul,
kegiatan selanjutnya adalah mengolah serta menganalata. Dalam
penelitian ini, pengolahan data dan analisis daekukan melalui proses
menyusun, mengkategorikan, menghitung, serta mieka#an isi dari data

yang telah didapat dengan maksud mendapatkan mgkndangiono (2008:



207), menjelaskan bahwa analisis data merupakaiu gwases menyusun
data agar dapat ditafsirkan. Sedangkan analisessrdaburut Moleong (2000:
13) adalah: “Proses mengorganisasikan dan menguruatkta ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga daggmhukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaramkeim data”.
1. Reduksi

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfodatas“kasar” yang
muncul dari hasil penelitian di lapangan. Data ydigeroleh di lapangan,
hasil dari penyebaran angket serta wawancara junydaltukup banyak,
sehingga memerlukan pencatatan secara teliti daoi. fUntuk itu perlu
dipilih atau diseleksi hal-hal yang pokok dan pegpti

Merangkum dan menseleksi data didasarkan pada kdegori atau
pokok permasalahan tertentu yang telah ditetapkan dirumuskan
sebelumnya. Kegiatan ini sekaligus juga mencak@sg® penyusunan data
ke dalam berbagai fokus, kategori atau pokok pestahan yang sesuai.
Pada akhir tahap ini semua data yang relevan gikanatelah tersusun dan

terorganisir sesuai kebutuhan.

2. Teknik Pengolahan Data
Pendekatan yang digunakan dalam pengolahan dd&amandekatan
korelasi, karena dimaksudkan untuk membuktikan tbgie penelitian

tentang ada tidaknya hubungan yang fungsionakrlirdan berarti antara
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variabel bebash@lagal) dengan varibel terikat (rekrutmen kader). Hal ini
sesuai dengan pendapat Arikunto (2002:213): ".dBlestan Korelasi
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungaabilapada berapa

eratnya serta berarti atau tidaknya hubungan itu".

Teknik pengolahan data penelitian ini menggunalekmik statistik,
karena teknik statistik ini dapat digunakan untuknghitung hubungan
antara kedua variabel tersebut di atas (menghikamglasi) sebagaimana
Arikunto (2002:214) mengemukakan bahwa: "..Untulngigtung besamya
korelasi kita menggunakan statistik. Teknik stiétisti dapat digunakan

untuk menghitung hubungan antara dua variabel".

Dalam mengolah data penelitian ini dilakukan larmgkangkah

sebagai berikut:

1) Memeriksa, memilih data yang berasal dari angkéitigo dengan skala
likert dari (variabel bebas) dan (variabel terikat)

2) Memberikan skor terhadap data yang diperoleh aayket.

3) Memasukkan skor ke dalam tabel yang telah dibuatiassedengan
keperluan.

4) Melakukan uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normauaidaknya

distribusi data yang menjadi syarat untuk menemtujemis statistic
yang digunakan untuk menghitung korelasi selanptny

5) Menghitung Koefisien Korelasi
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Perhitungan koefisien korelasi antara variabel X daiabel Y dan
pengujian signifikasi korelasi digunakan rumtiBearson Product
Moment”. Rumus ini digunakan karena kedua data variabddeyskala
interval. Selain itu korelasi ini oaling banyak waigkan dalam
penelitian sosial untuk melihat ada tidaknya hulamngang signifikan
antara variabel satu dengan variabel lainnya.

Rumus koefisiensi korelasi Product Moment Pearson :

nyxy — Q0Qy)
Jrzx - 0% {nzy2 - 3y |}

Ty =

Keterangan >x = Jumlah skor dari X
>y. = Jumlah skor dari Y
Y = Jumlah skor dari X
yy.?2 = Jumlah skor dari §.
Untuk megindentifikasi tinggi rendahnya koefisienrddasi atau

memberikan interpretasi koefisien korelasi digumakabel kriteria

pedoman untuk koefisien korelasi (Sugiyono, 2007) 2erikut ini:

Tabel 3.4

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80-1 Sangat Kuat
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Hasil perhitungan tes kemudian dikonsultasikan dangilai
kritik tiapel dk = N-2, dengan nilak = 0,05 (tingkat signifikasi 95%)

dengan ketentuian sebagai berikut:

* Jika hiung < taver maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini berarti
bahwa hal tersebut menandakan tidak ada kontrilaunsara
halagah dengan rekrutmen kader PKS

e Jika hiung > twwermaka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti
terdapat kontribusi antara halagah dengan rekrukader PKS.

6) Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (KD) dilakukan untuk mengetahapakah
variabel indevenden dipengaruhi variabek dependan #dak. Untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel X dan variadapat dihitung
dengan menggunakan rumus koefisien determinan geengbil dari
koefisien yang telah diketahui. Rumus perhitunganagialah sebagai
berikut:

KD = r> X 100%

Keterangan:
KD = koefisien determinasi
R = koefisien korelasi

100% = bilangan tetap
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3. Pengambilan Kesimpulan/Verifikas

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, makenjelasan
yang dilakukan terhadap data yang telah dianatisisgan mencari hal-hal
penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk peas singkat dan mudah
dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandidaséai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudiakhs dkembali dalam
bentuk unifikasi dan kategorisasi data, setelah daangkum, direduksi dan
disesuaikan dengan fokus masalah penelitian. S&hya data dianalisa dan
diperiksa keabsahannya melalui beberapa teknilgsétmana yang diuraikan
oleh Moleong (2000: 192-195), yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendulainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.
b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudikaiskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg
c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada sobktdokus
penelitian.
Demikian prosedur pengolahan dan analisis data ydifekukan
peneliti dalam melakukan penelitian ini. Melaluihap-tahap tersebut
diharapkan penelitian yang dilakukan dapat mempbralata, data yang

memenuhi keabsahan suatu penelitian sesuai dersgdahkkaidah ilmiah

yang berlaku.



